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Abstrak. Pertumbuhan yang lambat dan biaya produksi adalah masalah utama dalam budidaya udang.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis vitomolt terbaik dalam pakan terhadap pertumbuhan dan
sintasan juvenil udang vaname (Litopenaus vannamei). Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli hingga
September 2020 bertempat di Hatchery Mini Fakultas llmu Kelautan dan Perikanan, Universitas
Hasanuddin, Makassar. Hewan Uji yang digunakan pada penelitian ini adalah juvenil udang vaname
(Litopenaeus vannamei) dengan bobot awal rata-rata 1,5 g yang diperoleh dari tempat penggelondongan
udang di Kabupaten Pangkep. Jumlah udang yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 240 ekor
dengan rincian 20 ekor per wadah, dengan perlakuan yang diberikan adalah penambahan dosis vitomolt
plus yang berbeda dalam pakan buatan. Penelitian dirancang dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dengan masing-masing 3 ulangan, yaitu A: kontrol (Tanpa
pemberian vitomolt), B: 1,5 vitomolt plus g/kg pakan, C: 3,0 vitomolt plus g/kg pakan dan D: 4,5 vitomolt
plus g/kg pakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis vitomolt plus berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan sintasan udang vaname. Pertumbuhan udang tertinggi diperoleh pada perlakuan 4,5
g/kg pakan yaitu sebesar 5,85 g dibandingkan kontrol hanya 3,5 g (P<0.05). Sintasan tertinggi diperoleh
pada perlakuan 3,0 g/kg pakan yaitu sebesar 80% sedangkan kontrol hanya 48,33% (P<0.05). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa vitomolt plus dengan dosis yang tepat memberikan pertumbuhan dan
sintasan yang lebih baik. Pemberian vitomolt dengan dosis 3.0 dapat menunjang pertumbuhan dan
kelangsungan hidup juvenil dengan baik dan lebih efisien.

Kata Kunci: pakan, pertumbuhan, sintasan, udang vaname, vitomolt

Abstract. Slow growth and production cost are major problems in shrimp farming. This study aimed to
determine the best vitomolt dose in feed for the growth and survival of juvenile vannamei shrimp
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(Litopenaus vannamei). This research was conducted from July to September 2020 at the Mini Hatchery of
the Faculty of Marine and Fisheries Sciences, Hasanuddin University, Makassar. The test animal used in this
study was juvenile shrimp vaname (Litopenaeus vannamei) with an average initial weight of 1.5 g obtained
from the shrimp hatcheries in distict of Pangkep. The number of shrimp used in this study was 240 juvenils
with details of 20 juvenils per container, with the treatment given was the addition of a different dose of
vitomolt plus in artificial feed. The study was designed using a completely randomized design (CRD)
consisting of 4 treatments with 3 replications each, namely A: control, B: 1.5 vitomolts plus g / kg of feed,
C: 3.0 vitomolts plus g / kg of feed. and D: 4.5 vitolts plus g / kg of feed. The results showed that the
vitomolt plus dose had a significant effect on the growth and survival of vannamei shrimp. The highest
growth of shrimp was obtained in the treatment of 4.5 g / kg of feed, which was 5.85 g compared to only
3.5 g of control (P <0.05). The highest survival rate was obtained in the 3.0 g / kg feed treatment which
was 80%, while the control was only 48.33% (P <0.05). Giving vitomolt at a dose of 3.0 can support the
growth and survival of juveniles properly and more efficiently

Keywords: feed, growth, survival rate, vaname shrimp, vitomolt

Pendahuluan

Budidaya udang merupakan suatu kegiatan yang sering dijumpai di daerah pesisir negara-
negara tropis dan subtropis. Kebutuhan udang mengalami peningkatan, tidak hanya ikan saja.
Salah satu jenis udang yang saat ini menjadi andalan komoditas dalam sektor perikanan ialah
Litopenaeus vannamei atau lebih dikenal dengan Udang Putih. Mencuatnya Udang Putih sedikit
menggeser Udang Windu, Penaeus monodon yang lebih dahulu dikenal. Hal tersebut dikarenakan
jenis ini memiliki berbagai keunggulan, antara lain, nafsu makan baik, pertumbuhan baik dan
cepat, dapat dipelihara dengan kepadatan tinggi, berdaya tahan tubuh tinggi terhadap serangan
penyakit (Liu et al. 2004).

Pada kegiatan budidaya udang vaname, ketersediaan pakan yang tepat, baik secara
kualitas maupun kuantitas merupakan syarat mutlak untuk mendukung pertumbuhannya, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan produksi. Pemberian pakan dalam jumlah yang berlebihan
dapat meningkatkan biaya produksi dan pemborosan serta menyebabkan sisa pakan yang
berlebihan akan berakibat pada penurunan kualitas air sehingga berpengaruh pada pertumbuhan
dan sintasan udang (Wyban & Sweeny, 1991). Usaha budidaya intensif, pakan merupakan faktor
yang sangat penting dalam budidaya udang, karena menyerap 60%-70% dari total biaya produksi
udang (Palinggi & Atmomarsono, 1988; Padda & Mangampa, 1993).

Salah satu unsur yang sangat menentukan kualitas pakan adalah kandungan proteinnya di
samping unsur-unsur lainnya. Pakan yang berkualitas adalah pakan yang mengandung nutrien
penting dalam jumlah yang cukup, salah satunya protein. Tingginya harga pakan udang komersial
disebabkan karena 100% tepung ikan yang digunakan sebagai bahan baku protein masih import
dari negara lain. Oleh karena itu, untuk menekan biaya produksi pakan salah satu cara adalah
dengan meningkatkan penyerapan nutrisi pada pakan yang rendah protein. Meskipun dengan
kandungan protein yang lebih rendah namun dapat diretensi lebih banyak maka pemanfaatan
protein akan lebih efisien. Vitomolt plus merupakan salah satu merk dagang dengan kandungan
bahan alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan retensi protein pakan.
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Vitomolt plus adalah nama produk stimulant molting yang dikembangkan oleh
Universitas Hasanuddin. Vitomolt plus mengandung hormon molting (fitoekdisteroid) yang
diekstrak dari tanaman bayam (Amaranthus spp). Vitomolt plus adalah ekstrak herbal yang
mengandung fitoekdisteroid. Fitoekdosteroid berfungsi untuk meningkatkan stamina,
meningkatkan retensi protein, merangsang pertumbuhan dan molting. Meskipun protein dalam
pakan rendah, apabila dapat diretensi lebih banyak dalam tubuh maka hal ini lebih
menguntungkan (Fujaya et al. 2011)

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan dosis vitomolt terbaik dalam
pakan terhadap pertumbuhan dan sintasan juvenil udang vaname (Litopenaus vannamei)

Bahan dan Metode

Hewan Uji. Hewan Uji yang digunakan pada penelitian ini adalah juvenil udang vanamei
(Litopenaeus vannamei) dengan bobot awal rata-rata 1,5 g yang diperoleh dari tempat
penggelondongan udang di Kabupaten Pangkep. Juvenil udang yang digunakan memiliki SPF
(Spesific Pathogen Free), dengan kriteria tahan terhadap perubahan lingkungan dan tahan
terhadap penyakit. Menurut (Haryanti et al. 2003) ciri benih udang yang baik diantaranya ukuran
benih seragam, panjang benih > 6 mm, aktif berenang secara menyebar dan melawan arus, tubuh
berwarna bening transparan, sifatnya yang aktif berenang di atas permukaan, serta terbebas dari
infeksi virus dan bakteri. Hewan uji yang diteliti berjumlah 240 ekor, yaitu 60 ekor per perlakuan
dengan rincian masing-masing wadah perlakuan dimasukkan 20 ekor juvenil udang vaname.
Wadah-wadah penelitian tersebut dilengkapi dengan peralatan aerasi dan peralatan resirkulasi.

Pakan Uji. Pembuatan pakan uji penelitian ini dimulai dengan menghaluskan semua bahan
kering menjadi tepung. Kemudian semua bahan ditimbang sesuai dengan formulasi pakan. Bahan
pakan kering dicampur dimulai dari bahan halus dalam jumlah kecil diikuti bahan baku dalam
jumlah besar, kemudian diaduk hingga tercampur rata. Selanjutnya ditambahkan campuran
vitamin dan mineral serta minyak ikan ke dalam campuran bahan kering. Setelah tercampur
merata lalu ditambah air hangat ke dalam campuran bahan baku pakan hingga berbentuk
adonan/pasta. Adonan sesuai formulasi kemudian dicetak dengan mesin pencetak pakandan
dicetak menjadi pelet. Pakan yang telah dicetak di atur di atas nampan kemudian dijemur sampai
kering. Pakan yang telah kering didinginkan pada suhu kamar atau diangin-anginkan, selanjutnya
dimasukan ke dalam kantong plastik dan disimpan ditempat yang kering. Sebelum digunakan,
pakan terlebih dahulu dilakukan analisis proksimat. Pakan pelet yang telah kering ditambahkan
vitomolt plus sesuai dosis perlakuan yaitu yaitu 0 mg/L (kontrol) 1,5 g/kg pakan 3,0 g/kg pakan
4,5 g/kg pakan. Vitomolt plus yang digunakan berupa bubuk diencerkan dalam pelarut sebanyak
50 mL. Vitomolt yang telah bercampur dengan pelarut selanjutnya dimasukkan ke dalam sprayer
dan disemprotkan ke dalam pakan sambil mengaduk pelet agar tercampur dengan merata. Pakan
pelet yang telah tercampur dengan vitomolt di simpan dalam wadah tertutup dan siap untuk
digunakan.

Parameter yang diukur. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 3 ulangan. Pengukuran bobot larva dilakukan secara sampling setiap minggu saat
pemeliharaan. Perhitungan bobot mutlak individu, laju pertumbuhan spesifik dan sintasan
digunakan rumus sebagai berikut :
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1. Pertumbuhan Mutlak Individu

Pertumbuhan mutlak adalah selisih antara bobot akhir dengan bobot awal penelitian, diukur
menggunakan rumus (Effendie, 1979) :

Keterangan: W = Pertumbuhan mutlak (g);
Wt = Bobot akhir udang uji (g);
Wo = Bobot awal udang uji (g)

2. Laju Pertumbuhan Spesifik
Laju pertumbuhan sepesifik mengacu pada persamaan (Effendie, 1979):

SGR = mxmo ......................... ©)

Keterangan: SGR = Laju pertumbuhan spesifik harian;
Wt = Bobot akhir udang uji (g),
Wo = Bobot awal udang uji (9);
t = Waktu pemeliharaan (hari)

3. Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup udang dapat dihitung dengan menggunakan rumus (Effendie, 1979)

SR = %100.......cccommm. 3)
No

Keterangan : SR = Kelangsungan hidup (%);
Nt = Jumlah udang pada akhir penelitian (ekor);
No = Jumlah udang pada awal penelitian (ekor)

Hasil

Pertumbuhan Mutlak Individu. Pertumbuhan bobot mutlak rerata juvenil udang vaname,
Litopenaeus vannamei yang dipelihara selama 40 hari dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Pertumbuhan bobot mutlak individu rata-rata pada juvenil udang vaname selama 40 hari
pemeliharaan.
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Dosis Vitomolt Plus (g/kg) Pertumbuhan Bobot Mutlak (g)
(A) Kontrol 3,50 £ 0,40°
(B) 15 3,93 + 0,67"
(C) 3.0 513 + 1,10
(D) 4,5 5,83+0,72°

Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom pertumbuhan bobot mutlak rata-rata menunjukkan perbedaan yang
nyata antar perlakuan (p<0,05).

Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan penambahan vitomolt plus pada pakan pelet
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap pertumbuhan bobot mutlak udang vaname. Selanjutnya
hasil uji lanjut W-Tuckey menunjukkan antara perlakuan A dengan D adalah berbeda nyata
(p<0,05), sedangkan kedua perlakuan tersebut sama-sama tidak berbeda nyata baik dengan
perlakuan B maupun perlakuan C. Selanjutnya perlakuan A, B dan C tidak berbeda nyata,
begitupun pada perlakuan B, C dan D tidak berbeda nyata.

Laju Pertumbuhan Bobot Spesifik (SGR). Laju pertumbuhan spesifik rata-rata udang vaname,
Litopenaeus vannamei yang dipelihara selama 40 hari dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Laju pertumbuhan bobot spesifik rata-rata juvenil udang vaname selama 40 hari
pemeliharaan.

Dosis Vitomolt Plus (g/kg) Laju Pertumbuhan Spesifik (% per hari)
(A) Kontrol 2,11 + 0,29
(B) 1,5 2,39 +0,41%*
(C) 3,0 3,04 +0,51*
(D) 4,5 3,38 +0,32°

Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom laju pertumbuhan spesifik menunjukkan perbedaan yang nyata antar
perlakuan (p<0,05)

Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa penggunaan vitomolt plus
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap laju pertumbuhan spesifik udang vaname. Selanjutnya hasil
uji lanjut W-Tuckey menunjukkan antara perlakuan A dengan D berbeda nyata (p<0,05),
sedangkan kedua perlakuan tersebut sama-sama tidak berbeda nyata baik dengan perlakuan B
maupun perlakuan C. Selanjutnya perlakuan A, B dan C tidak berbeda nyata, begitupun pada
perlakuan B, C dan D tidak berbeda nyata.
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Sintasan. Sintasan rata-rata udang vaname, Litopenaeus vanamei yang dipelihara selama 40 hari
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Sintasan rata-rata juvenil udang vaname selama 40 hari pemeliharaan.

Dosis Vitomolt Plus (g/kg) Sintasan rata-rata (%o)
(A) Kontrol 48,33 + 20,82°
(B) 1,5 75,00 + 5,00®
(C) 3,0 80,00 + 5,00°
(D) 4,5 76,67 + 7,64%

Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom sintasan menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan (P<0,05)

Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan penambahan vitomolt plus pada pakan
pellet berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap sintasan udang vaname. Selanjutnya hasil uji lanjut
W-Tuckey menunjukkan antara perlakuan A dengan C berbeda nyata (p<0,05), sedangkan kedua
perlakuan tersebut sama-sama tidak berbeda nyata baik dengan perlakuan B maupun perlakuan
D. Selanjutnya perlakuan A, B dan D tidak berbeda nyata, begitupun pada perlakuan B, C dan D
tidak berbeda nyata.

Kualitas Air. Selama penelitian berlangsung dilakukan pengukuran beberapa parameter fisika
kimia lingkungan perairan udang vaname sebagai data penunjang yang meliputi suhu, pH,
salinitas, oksigen terlarut (DO), dan amonia. Hasil pengukuran kualitas air yang diamati selama
40 hari pemeliharaan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kualitas lingkungan perairan udang vannamei selama 40 hari pemeliharaan

Parameter Nilai Kisaran Referensi
Suhu (°C) 289 _130.1 25 — 32 (Suyanto dan Enny, 2009)
pH 6_8 7 —8,5 (Supono, 2017)
Salinitas (ppt) 26 — 28 3 — 35 (Kordi, 2009)
DO (ppm) 3.39_6.79 3 — 8 (Syukri dan Muhammad, 2016)
Amonia (ppm) 0,001-0,039 <0,1 ppm (Darmawan, 2008)
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Pembahasan

Pertumbuhan. Pertumbuhan merupakan perubahan bentuk dan ukuran (panjang, bobot, atau
volume) yang diekspresikan dalam bentuk perubahan secara morfologi maupun secara energetik
berupa perubahan kandungan total energi (kalori) tubuh dalam jangka waktu tertentu (Faqih,
2013). Pertumbuhan bobot mutlak juvenil udang vaname selama pemeliharaan antara 3,50 + 0,40
g - 5,83 £ 0,72 g. Adapun nilai laju pertumbuhan spesifik (SGR) antara 2,11 + 0,29 % — 3,38 +
0,32 %. Hal ini diduga karena peran fitoekdisteroid yang berfungsi untuk merangsang molting
pada udang vanamei sehingga pertumbuhan mutlak dan pertumbuhan harian berpengaruh nyata
(p<0,05). Hal ini sesuai dengan penelitian Aslamyah & Fujaya (2010) yang melaporkan pakan
buatan bervitomolt dengan kadar protein 30,62 % dan karbohidrat 41,72 % efektif menstimulasi
molting crustasea, dengan persentase molting 100%. Udang membutuhkan pakan untuk
mempertahankan eksistensi hidup serta pertumbuhannya, dan akan bertumbuh dengan baik jika
pakan yang tersedia mengandung semua unsur-unsur nutrien yang dibutuhkan dalam kadar yang
optimal. Menurut Gutierrez-Yurrita & Montes (2001) komposisi nutrien pakan essensial akan
menentukan pertumbuhan dan efisiensi pakan organisme. Secara alami, molting akan terjadi
ketika ukuran tubuh meningkat akibat pertumbuhan. Fenomena ini adalah suatu keharusan karena
tubuh udang dibungkus oleh karapas yang kaku dan tidak bisa berkembang mengikuti
perkembangan bobot tubuh

Salah satu hal positif pada penelitian ini adalah penambahan berbagai dosis vitomolt plus
pada pakan yang mampu memberikan efek multi manfaat bagi udang vaname. Indikasi utamanya
adalah baik pertumbuhan panjang dan maupun bobot tubuh udang vaname meningkat pada
perlakuan yang diberikan dosis vitomolt plus dalam pakan, Berdasarkan analisa yang telah
dilakukan didapatkan nilai pertumbuhan mutlak individu berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap
penambahan vitomolt plus pada pakan. Hasil uji lanjut menunjukkan antara perlakuan A dengan
D adalah berbeda nyata (p<0,05), sedangkan pada perlakuan B, C dan D tidak berbeda nyata.
Lalu pada laju pertumbuhan harian menunjukan hasil yang sama yaitu berpengaruh nyata
(p<0,05) terhadap penambahan vitomolt plus pada pakan. Selanjutnya hasil uji lanjut
menunjukkan antara perlakuan A dengan D bebeda nyata (p<0,05), sedangkan pada perlakuan B,
C dan D tidak berbeda nyata.

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Fujaya dan Aslamyah (2011) yang
melaporkan penambahan pertumbuhan pada crustasea yang ditambahkan vitomolt plus pada
pakan dan melalui metode injeksi. Penelitian tersebut melaporkan bahwa Crustasea mengalami
pertambahan bobot setelah molting masing-masing 31-44% dan 13-16%, baik pada crustacea
yang mendapat perlakuan vitomolt maupun. Namun, pertambahan bobot ini tidak signifikan pada
perlakuan kontrol. Hal ini diduga karena sebagaimana peranan utama dari ekdisteroid yang
terdapat dalam vitomolt adalah meningkatkan sintesis protein, menyebabkan pertumbuhan
jaringan tubuh terjadi lebih cepat sehingga lebih cepat besar dan merangsang molting.

Hormon fitoekdisteroid ternyata tidak hanya menstimulasi molting tetapi terlebih dahulu
menstimulasi pertumbuhan. Secara alami, molting akan terjadi ketika ukuran tubuh meningkat
akibat pertumbuhan. Fenomena ini adalah suatu keharusan karena tubuh udang dibungkus oleh
karapas yang kaku dan tidak bisa berkembang mengikuti perkembangan bobot tubuh. Lookwood
(1967) mengemukakan bahwa molting dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Faktor
eksternal meliputi cahaya, temperatur, dan ketersediaan makanan, sedangkan faktor internal
antara lain adalah ukuran tubuh. Kedua faktor ini mempengaruhi otak dan menstimulasi organ Y
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untuk menghasilkan hormon molting. Meyer (2007) menjelaskan bahwa proses molting dimulai
ketika sel-sel epidermal merespons perubahan hormonal melalui peningkatan laju sintesis protein.
Peningkatan laju sintesis protein akibat rangsangan hormon molting menyebabkan terjadinya
apolisis yang menyebabkan terpisahnya lapisan epidermis dari endokutikula lama dan
terbentuknya prokutikula baru. Ketika eksoskeleton baru telah siap, kontraksi otot dan pengisian
udara menyebabkan tubuh menggembung sehingga terjadi retakan sepanjang garis ecdysial
sutures dan akhirnya tubuh dengan eksoskeleton baru keluar dari eksoskeleton lama.

Pertumbuhan karapas atau cangkang pada crustasea merupakan proses diskontinu. Hal ini
adalah konsekuensi dari cangkang crustasea yang keras dan tidak elastis. Pertumbuhan cangkang
hanya terjadi secara periodik ketika cangkang yang keras dilepaskan pada saat molting atau
ekdisis. Sebaliknya, pertumbuhan jaringan tubuh terjadi secara kontinu. Ketika jaringan tubuh
crustasea bertumbuh dan membesar maka crustasea membutuhkan cangkang yang lebih besar
untuk melindunginya, maka beberapa proses akan terjadi, antara lain: pelepasan hormon molting,
terjadi pertumbuhan calon cangkang baru di bawah cangkang lama yang keras, hypodermis
memproduksi enzim untuk melarutkan komponen komponen cangkang sehingga cangkang lama
menjadi lebih tipis. Garam-garam anorganik diserap dari cangkang dan disimpan pada bagian
dalam. Pembentukan cangkang baru yang lunak secara perlahan terbentuk di bawah cangkang
lama dan ketika sel baru telah sempurna terbentuk maka crustasea siap untuk molting. Setelah
molting terjadi penyerapan air ke dalam tubuh sehingga terjadi peningkatan ukuran tubuh selama
periode kulit lunak yang singkat. Perlahan-lahan cangkang baru akan merentang dan mengeras
dan pertumbuhan jaringan kembali berlangsung di bawah cangkang baru. Jaringan yang berisi air
selanjutnya akan digantikan oleh protein (Hartnoll, 1980).

Sintasan. Sintasan digunakan sebagai tolak ukur untuk mengetahui seberapa besar toleransi dan
kemampuan udang vaname untuk hidup. Berdasarkan hasil penelitian ini terlihat bahwa tingkat
kelangsungan hidup juvenil udang vaname antara 48,33 + 20,82% sampai 80,00 + 5,00 %.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa suplementasi vitomolt berpengaruh nyata terhadap
mortalitas udang uji (P<0,05). Selanjutnya pada uji lanjut menunjukkan, sintasan pada perlakuan
A dan C berbeda nyata sedangkan pada perlakuan B, C, dan D tidak berbeda nyata. Hasil
penelitian ini sesuai dengan apa yang dilaporkan oleh Fujaya et al. (2007) yang mengemukakan
bahwa salah satu kelebihan dari penggunaan ekstrak bayam sebagai stimulan molting adalah
tidak menyebabkan kematian. Hasil penelitian ini relevan dengan apa yang dikemukakan oleh
Lafont & Dinan (2003) bahwa ekdisteroid tidak bersifat toksik baik terhadap invertebrata
maupun terhadap vertebrata. Hal ini terjadi diduga karena penambahan vitomolt plus dalam
pakan yang memiliki kandungan fitoekdisteroid, kurkuminoid dan minyak atsiri yang
menyebabkan udang vaname tidak mudah stresdan memiliki daya tahan tubuh yang baik. Hasil
penelitian ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Feldman (2009 dalam Fujaya dkk.,
2012) bahwa salah satu kelebihan dari penggunaan ekdisteroid sebagai stimulan moulting pada
crustasea tidak menyebabkan kematian. Selain itu, ekdisteroid berperan pula dalam
meminimalkan pengaruh stres karena kemampuannya dalam meningkatkan resistensi tubuh
terhadap stres, mencegah keletihan, dan meningkatkan energi.

Udang vaname memiliki sintasan yang rendah pada perlakuan A yaitu dosis 0 ppm
(kontrol) 48,33 £+ 20,82 %. Hal ini diduga karena pada kontrol yang tidak diberi vitomolt plus
dalam pakan, menyebabkan udang mudah stres dan memiliki daya tahan tubuh yang lemah.
Terlihat secara visual dalam pemeliharaan terjadinya kanibalisme disebabkan terdapat udang
yang lemah sehingga udang yang memiliki daya tahan tubuh yang baik terpacu untuk melakukan
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kanibalisme. Hasil ini sesuai dengan penelitian Fujaya dan Suryati (2007) menunjukkan bahwa
pakan yang tidak ditambahkan vitomolt dapat menyebabkan stres pada udang dan menyebabkan
kematian.

.Sintasan atau kelulushidupan udang juga dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik
(Watanabe, 1998 dalam Siregar et al., 2009). Faktor biotik terdiri dari umur dan kemampuan
organisme dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan, sedangkan faktor abiotik antara lain
ketersediaan makanan dan kualitas media hidup. Ketersediaan makanan dalam penelitian ini
diduga cukup untuk memenuhi kebutuhan udang vaname (Litopeneaus vannamei) dalam
mempertahankan diri, serta kualitas air media budidaya masih dalam kisaran kelayakan sehingga
dapat mendukung peningkatan kelulushidupan udang vaname (Litopeneaus vannamei).

Kualitas Air. Air sebagai media pemeliharan udang harus selalu diperhatikan kualitasnya.
Intensifikasi padat tebar dan laju pemberian pakan yang tinggi dapat menimbulkan masalah
kualitas air. Udang memakan sebagian besar pakan yang diberikan sehingga persentase terbesar
diekskresikan menjadi buangan metabolik (amonia). Usaha yang dapat dilakukan untuk
menanggulangi permasalahan di atas adalah mengaplikasikan sistem resirkulasi. Sistem
resirkulasi pada prinsipnya adalah penggunaan kembali air yang telah dikeluarkan dari kegiatan
penelitian. Fokus utama pada sistem resirkulasi adalah pemindahan amoniak zat hasil proses
metabolisme udang. Sistem resirkulasi yang digunakan pada penelitian dengan media filter yang
berbeda yaitu busa filter, arang aktif, bioball dan ceramic ring.

Sebelum digunakan air laut yang memiliki salinitas 30 ppt diencerkan hingga mencapai
salinitas 25 - 26 ppt yang dimana salinitas terebut merupakan salinitas yang optimum bagi udang
vaname. Untuk menurunkan salinitas dilakukan pengenceran, menurut Arrokhman et al., (2012),
pengenceran dilakukan menggunakan rumus :

VIXM1=V2XM2.oocorm.. @)

Keterangan : V1 = Volume air laut yang akan diencerkan (L)
M1 = Salinitas air laut yang akan diencerkan (ppt)
V2 = Volume air dengan salinitas yang diinginkan (L)
M2 = Salinitas yang diinginkan (ppt)

Suhu selama penelitian antara 28,9 — 30,1° C. Kisaran suhu tersebut masih berada dalam
batas toleransi suhu pemeliharaan udang vaname. Nilai suhu yang didapatkan dalam penelitian
ini masih dalam kategori yang optimal dalam pertumbuhan dan sintasan udang. Menurut Liao &
Muarai (1986), keberhasilan dalam budidaya udang suhu berkisar antara 20-30°C.

Nilai pH selama penelitian antara 7,5 — 8,0. Nilai tersebut masih berada dalam batas
toleransi derajat keasaman untuk kelangsungan hidup udang vaname. Hasil pengamatan ini
menunjukkan bahwa pH air udang vaname tersebut cukup optimal. Untuk standar pH udang
vaname berkisar 7,5 - 8,5 (Effendi, 2003).

Kisaran salinitas selama penelitian yaitu 26 — 28 ppt. Menurut McGraw & Scarpa (2002)
bahwa udang vaname dapat hidup pada kisaran 0,5 - 45 ppt. Selanjutnya menurut Soemardjati &
Suriawan (2007), udang vaname dapat tumbuh dengan baik dan optimal pada kisaran kadar
garam 15 - 25. Salinitas merupakan salah satu parameter lingkungan yang mempengaruhi proses
biologi dan secara langsung akan mempengaruhi kehidupan organisme antara lain yaitu
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mempengaruhi laju pertumbuhan, jumlah makanan yang dikonsumsi, nilai konversi makanan,
dan daya sintasan (Andrianto, 2005).

Kisaran kadar oksigen terlarut selama penelitian adalah 3,39 — 6,79 mg/L nilai DO selama
penelitian masih berada pada kisaran yang layak untuk pertumbuhan udang. Saputra et al. (2011),
bahwa pada pemeliharaan udang vaname (Litopeneaus vannamei) dengan kandungan oksigen
terlarut > 4 mg/l memberikan pertumbuhan yang baik. Konsumsi oksigen merupakan salah satu
parameter fisiologis yang dapat digunakan untuk menaksir laju metabolisme secara tidak
langsung, yaitu dengan mengukur oksigen yang digunakan dalam proses oksidasi.

Nilai amonia yang didapatkan selama penelitian berkisar antara 0,001 — 0,039 mg/L.
Kisaran nilai ammonia tersebut masih dalam kondisi yang layak untuk pertumbuhan udang
vaname. Hal ini seperti yang terdapat pada Kuntiyo (1994), bahwa nilai amonia yang optimal
untuk pertumbuhan udang vaname yaitu kurang dari 1 mg/I.

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah vitomolt plus dengan dosis yang tepat memberikan
pertumbuhan dan sintasan yang lebih baik. pemberian 3.0 telah dapat menunjang pertumbuhan
dan kelangsungan hidup juvenil dengan baik dan lebih efisien
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